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Perkembangan media sosial telah mengubah cara individu membangun 

identitas dan merepresentasikan status sosial di ruang digital. Salah satu 

fenomena yang berkembang adalah flexing, yaitu perilaku menampilkan 

pencapaian, kepemilikan barang, gaya hidup, maupun aktivitas tertentu 

melalui media sosial sebagai bentuk representasi diri. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan bentuk-bentuk flexing, faktor-faktor yang 

melatarbelakanginya, serta makna flexing sebagai representasi status 

sosial pada masyarakat urban pengguna media sosial di Dusun Petung, 

Kecamatan Saradan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis fenomenologi deskriptif. Data diperoleh melalui observasi 

non-partisipatif terhadap unggahan media sosial dan dokumentasi digital 

yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data 

menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang 

meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik flexing direpresentasikan 

melalui unggahan mengenai kepemilikan barang, gaya hidup, aktivitas 

usaha, dan pencapaian pribadi sebagai simbol status sosial. Praktik 

tersebut dipengaruhi oleh kebutuhan memperoleh pengakuan sosial, 

pembentukan identitas digital, serta budaya konsumsi simbolik. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi ruang 

representasi sosial yang memungkinkan individu membangun citra diri 

sekaligus memperoleh legitimasi sosial melalui simbol-simbol digital. 

 

Flexing, social status 

representation, social 

media, phenomenology, 

urban society 

  

The development of social media has transformed the way individuals 

construct their identities and represent their social status in digital 

spaces. One emerging phenomenon is flexing, which refers to the 

practice of displaying achievements, material possessions, lifestyles, or 

certain activities on social media as a form of self-representation. This 

study aims to describe the forms of flexing, the factors underlying the 

phenomenon, and the meaning of flexing as a representation of social 

status among urban social media users in Dusun Petung, Saradan 

District. This research employed a qualitative approach with a 

descriptive phenomenological design. Data were collected through non-

participant observation of social media posts and digital documentation 

selected using purposive sampling. Data were analyzed using the 

interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña, which consists of 
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data condensation, data display, and conclusion drawing. The findings 

reveal that flexing is represented through posts displaying ownership of 

goods, lifestyle, business activities, and personal achievements as 

symbols of social status. These practices are influenced by the need for 

social recognition, the construction of digital identity, and the culture of 

symbolic consumption. This study concludes that social media has 

become a space for social representation, enabling individuals to 

construct self-image while gaining social legitimacy through digital 

symbols. 

 

  

PENDAHULUAN   

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah pola interaksi 

masyarakat dari komunikasi tatap muka menuju komunikasi berbasis media digital. Kehadiran 

media sosial tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana pertukaran informasi, tetapi telah 

berkembang menjadi ruang sosial yang memungkinkan individu membangun identitas, 

menampilkan citra diri, dan memperoleh pengakuan dari lingkungan sosial. Berbagai platform 

seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan X memberikan kesempatan kepada pengguna untuk 

membagikan aktivitas, pengalaman, pencapaian, maupun gaya hidup kepada khalayak secara 

luas. Kondisi tersebut menjadikan media sosial sebagai ruang representasi sosial yang 

membentuk cara individu dipersepsikan oleh orang lain. 

Perubahan fungsi media sosial melahirkan berbagai fenomena sosial baru, salah satunya 

adalah flexing. Fenomena flexing merujuk pada perilaku individu yang menampilkan 

kepemilikan barang, gaya hidup, aktivitas usaha, perjalanan, maupun pencapaian pribadi 

melalui media sosial. Praktik tersebut tidak hanya bertujuan mendokumentasikan aktivitas 

sehari-hari, tetapi juga menjadi sarana membangun identitas dan memperoleh pengakuan sosial 

di ruang digital. Dalam konteks ini, media sosial berfungsi sebagai media representasi yang 

memungkinkan individu menyampaikan makna tertentu melalui simbol-simbol visual maupun 

narasi yang dibagikan kepada publik. 

Representasi merupakan proses pembentukan makna melalui penggunaan bahasa, tanda, 

maupun simbol yang dipahami bersama dalam suatu budaya. Oleh karena itu, setiap unggahan 

pada media sosial mengandung makna yang dapat ditafsirkan oleh pengguna lain sesuai 

pengalaman, pengetahuan, dan konteks sosial yang dimiliki. Kepemilikan barang, gaya hidup, 

maupun pencapaian yang dipublikasikan tidak hanya dipahami sebagai aktivitas pribadi, tetapi 

juga dapat dimaknai sebagai simbol keberhasilan, prestise, dan status sosial. 

Fenomena flexing semakin menarik untuk dikaji karena tidak hanya terjadi pada figur 

publik atau influencer, tetapi juga telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat umum, 

termasuk masyarakat urban di wilayah pedesaan. Intensitas penggunaan media sosial yang 

semakin tinggi mendorong individu untuk membangun identitas digital melalui berbagai bentuk 

representasi visual. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi ruang 

sosial baru yang memengaruhi cara individu memandang dirinya sendiri maupun cara 

masyarakat memberikan penilaian terhadap orang lain. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa praktik flexing berkaitan dengan 

pembentukan identitas digital, kebutuhan akan pengakuan sosial, budaya konsumsi, dan 

perubahan pola komunikasi masyarakat di era digital. Namun, sebagian besar penelitian masih 
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berfokus pada kalangan selebritas, content creator, atau masyarakat perkotaan. Penelitian 

mengenai representasi status sosial melalui praktik flexing pada masyarakat urban di wilayah 

lokal masih relatif terbatas sehingga diperlukan kajian yang lebih kontekstual. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk flexing, mengidentifikasi 

faktor-faktor yang melatarbelakanginya, serta menganalisis makna flexing sebagai representasi 

status sosial pada masyarakat urban pengguna media sosial di Dusun Petung, Kecamatan 

Saradan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kajian Bimbingan dan Konseling, khususnya dalam memahami dinamika perilaku sosial 

masyarakat pada era digital, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai 

representasi sosial dalam penggunaan media sosial.  

  

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

fenomenologi deskriptif. Pendekatan fenomenologi dipilih karena bertujuan memahami 

makna yang terkandung dalam fenomena flexing sebagai representasi status sosial berdasarkan 

realitas yang ditampilkan pengguna media sosial. Penelitian berfokus pada bagaimana 

individu membangun dan merepresentasikan identitas sosial melalui unggahan digital serta 

bagaimana makna tersebut dapat dipahami dalam konteks kehidupan masyarakat urban di 

Dusun Petung, Kecamatan Saradan.  

Lokasi penelitian berada di Dusun Petung, Kecamatan Saradan, Kabupaten Madiun. 

Pemilihan lokasi didasarkan pada tingginya intensitas penggunaan media sosial oleh 

masyarakat serta ditemukannya berbagai bentuk unggahan yang menunjukkan praktik flexing. 

Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu akun media sosial 

yang memenuhi kriteria tertentu, seperti aktif mengunggah konten mengenai gaya hidup, 

kepemilikan barang, aktivitas usaha, maupun pencapaian pribadi yang merepresentasikan 

status sosial. 

Sumber data terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

observasi non-partisipatif terhadap unggahan media sosial yang sesuai dengan fokus 

penelitian. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui dokumentasi digital berupa 

tangkapan layar (screenshot), literatur ilmiah, artikel jurnal, buku, dan dokumen lain yang 

relevan dengan topik penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi non-partisipatif dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati unggahan media sosial tanpa 

melibatkan peneliti dalam aktivitas subjek penelitian. Aspek yang diamati meliputi bentuk 

unggahan, simbol status sosial yang ditampilkan, narasi atau caption, interaksi pengguna, serta 

konteks visual yang mendukung representasi status sosial. Selanjutnya, dokumentasi 

dilakukan dengan mengumpulkan tangkapan layar unggahan yang relevan sebagai bukti 

empiris penelitian sekaligus bahan analisis. 

Analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi tiga tahapan, yaitu 

kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Pada tahap 

kondensasi, peneliti menyeleksi, mengelompokkan, dan menyederhanakan data sesuai fokus 

penelitian. Tahap berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk uraian deskriptif sehingga 

memudahkan proses interpretasi. Tahap terakhir dilakukan dengan menarik kesimpulan 

berdasarkan pola, tema, dan hubungan antardata yang diperoleh selama penelitian. 

Keabsahan data dijaga melalui peningkatan ketekunan pengamatan, kecukupan 

referensi, serta triangulasi teori. Langkah tersebut dilakukan agar interpretasi yang dihasilkan 

memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi dan sesuai dengan tujuan penelitian. Selain itu, 

seluruh proses penelitian memperhatikan etika penelitian dengan menjaga kerahasiaan 
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identitas pemilik akun media sosial melalui penyamaran identitas serta penggunaan data hanya 

untuk kepentingan akademik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Bentuk-Bentuk Flexing sebagai Representasi Status Sosial 

Hasil observasi menunjukkan bahwa praktik flexing pada masyarakat urban pengguna 

media sosial di Dusun Petung diwujudkan melalui berbagai bentuk unggahan yang 

menampilkan simbol-simbol tertentu sebagai representasi status sosial. Bentuk representasi 

tersebut tidak hanya berupa kepemilikan barang bernilai ekonomi, tetapi juga mencakup gaya 

hidup, aktivitas usaha, pencapaian pribadi, serta pengalaman yang dipublikasikan melalui 

media sosial. Unggahan mengenai kendaraan pribadi, telepon genggam, pakaian bermerek, 

maupun aktivitas di tempat-tempat tertentu menjadi bentuk representasi yang paling sering 

ditemukan. Selain itu, terdapat pula unggahan yang memperlihatkan perkembangan usaha, 

keberhasilan memperoleh pendapatan, serta aktivitas bekerja sebagai bentuk pencapaian yang 

ingin diketahui oleh pengguna media sosial lainnya. Berbagai simbol tersebut menunjukkan 

bahwa praktik flexing tidak selalu berkaitan dengan kemewahan, tetapi juga dapat berupa 

representasi keberhasilan, produktivitas, dan pencapaian individu.  

 

Tabel 1. Bentuk-bentuk Flexing 

Bentuk Flexing Representasi yang 

Ditampilkan 

Makna yang 

Direpresentasikan 

1. Kepemilikan barang Kendaraan,pakaian 

Kemapanan ekonomi 

Kemapanan ekonomi 

2. Gaya hidup Wisata, kuliner, tempat 

hiburan 

Prestise dan pengalaman 

3. Aktivitas usaha Promosi usaha, hasil 

penjualan 

Produktivitas dan 

keberhasilan 

4. Pencapaian pribadi Prestasi akademik maupun 

pekerjaan 

Kompetensi dan aktualisasi 

diri 

5. Aktivitas sehari-hari Dokumentasi kegiatan 

positif 

Pembentukan identitas 

digital 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai media 

komunikasi, tetapi juga menjadi ruang representasi sosial yang memungkinkan individu 

membangun identitas melalui simbol-simbol yang dipublikasikan kepada masyarakat 

 

Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Praktik Flexing 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik flexing tidak muncul secara spontan, 

melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan: 

 Faktor pertama adalah kebutuhan memperoleh pengakuan sosial. Pengguna media 

sosial cenderung menampilkan berbagai aspek kehidupannya agar memperoleh perhatian, 

apresiasi, dan respons positif dari pengguna lain. Bentuk pengakuan tersebut terlihat dari jumlah 

likes, komentar, views, maupun peningkatan jumlah followers. Respons tersebut menjadi 

indikator bahwa representasi yang dibangun melalui media sosial berhasil diterima oleh 

lingkungan digital. 

Faktor kedua adalah pembentukan identitas digital. Melalui media sosial, individu 

memiliki kebebasan memilih informasi yang ingin dipublikasikan sehingga citra yang muncul 
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di ruang digital sering kali merupakan hasil seleksi terhadap pengalaman yang dianggap paling 

bernilai. Dalam penelitian ini, unggahan mengenai aktivitas usaha, pencapaian akademik, 

pekerjaan, perjalanan, maupun kepemilikan barang menjadi sarana untuk membangun identitas 

sebagai pribadi yang produktif, berhasil, dan memiliki posisi sosial tertentu. 

Faktor ketiga adalah budaya konsumsi di era digital. Perkembangan media sosial 

mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam memaknai kepemilikan barang maupun 

pengalaman hidup. Berbagai objek yang ditampilkan dalam unggahan tidak hanya dipandang 

dari nilai fungsinya, tetapi juga dari nilai simbolik yang melekat padanya. Oleh karena itu, 

berbagai bentuk konsumsi kemudian dipublikasikan sebagai simbol keberhasilan yang 

diharapkan mampu meningkatkan pengakuan sosial. 

Selain itu, karakteristik media sosial yang bersifat terbuka, interaktif, dan berbasis 

visual turut memperkuat praktik flexing. Setiap pengguna memiliki kesempatan yang sama 

untuk membangun citra diri melalui foto, video, maupun narasi yang dipublikasikan. Kondisi 

tersebut mendorong terbentuknya ruang kompetisi simbolik, yaitu upaya individu untuk 

menampilkan identitas digital yang dianggap lebih menarik dibandingkan pengguna lainnya. 

Akibatnya, praktik flexing berkembang sebagai bagian dari budaya komunikasi masyarakat 

pada era digital. 

 

Makna Flexing sebagai Representasi Status Sosial 

Berdasarkan hasil observasi, praktik flexing memiliki makna yang beragam sesuai 

dengan pengalaman dan tujuan masing-masing pengguna media sosial. Sebagian pengguna 

memanfaatkan media sosial sebagai ruang untuk mendokumentasikan perjalanan hidup, 

pencapaian, maupun perkembangan usaha yang telah diraih. Dalam konteks tersebut, flexing 

dipahami sebagai bentuk ekspresi diri dan rasa syukur atas hasil yang diperoleh. 

Di sisi lain, terdapat pengguna yang memanfaatkan flexing sebagai sarana membangun 

citra diri agar memperoleh perhatian dan pengakuan dari lingkungan sosial. Berbagai simbol 

yang ditampilkan melalui unggahan digital kemudian menjadi media komunikasi yang 

membentuk persepsi masyarakat terhadap identitas pemilik akun. Dengan demikian, makna 

flexing tidak hanya berkaitan dengan kepemilikan materi, tetapi juga berkaitan dengan proses 

pembentukan identitas sosial melalui simbol-simbol digital. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa representasi status sosial tidak selalu diukur 

dari tingkat kekayaan seseorang. Aktivitas usaha, prestasi pendidikan, pengalaman mengikuti 

kegiatan tertentu, maupun kemampuan mengembangkan diri juga menjadi simbol yang 

digunakan untuk menunjukkan keberhasilan. Hal tersebut menunjukkan bahwa representasi 

status sosial pada media sosial bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh nilai-nilai yang 

berkembang dalam masyarakat digital. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa media sosial telah mengalami 

perubahan fungsi dari sekadar sarana komunikasi menjadi ruang representasi sosial. Berbagai 

unggahan yang dipublikasikan pengguna membentuk makna tertentu yang kemudian dipahami 

oleh masyarakat sebagai simbol identitas, pencapaian, maupun status sosial. Dengan demikian, 

praktik flexing merupakan bagian dari dinamika komunikasi digital yang berkembang seiring 

meningkatnya penggunaan media sosial dalam kehidupan sehari-hari.  

 

PEMBAHASAN   

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik flexing pada masyarakat urban pengguna 

media sosial di Dusun Petung merupakan bentuk representasi yang dibangun melalui berbagai 
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simbol digital. Simbol tersebut berupa kepemilikan barang, gaya hidup, aktivitas usaha, 

pengalaman, maupun pencapaian pribadi yang dipublikasikan secara sadar melalui media 

sosial. Berbagai unggahan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi aktivitas sehari-

hari, tetapi juga menjadi media penyampaian makna mengenai identitas dan posisi sosial 

individu dalam ruang digital. 

Dalam perspektif teori representasi, setiap unggahan yang dipublikasikan melalui media 

sosial mengandung makna yang dibentuk melalui penggunaan simbol-simbol tertentu. Makna 

tersebut tidak muncul dari objek yang ditampilkan semata, tetapi juga dipengaruhi oleh cara 

masyarakat menginterpretasikan simbol tersebut. Oleh karena itu, foto kendaraan, aktivitas 

wisata, keberhasilan usaha, maupun pencapaian pendidikan dapat dimaknai sebagai 

representasi keberhasilan, prestise, maupun status sosial oleh pengguna media sosial lainnya. 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa media sosial telah menjadi ruang sosial baru 

yang memungkinkan individu membangun identitas digital secara lebih luas dibandingkan 

interaksi tatap muka. Pengguna memiliki kebebasan menentukan informasi yang akan 

dipublikasikan sehingga citra diri yang muncul merupakan hasil konstruksi berdasarkan 

pengalaman yang ingin ditampilkan kepada publik. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

representasi status sosial di era digital tidak hanya dibentuk oleh kondisi sosial di dunia nyata, 

tetapi juga oleh aktivitas komunikasi yang dilakukan melalui media sosial. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa praktik flexing tidak selalu berorientasi pada 

perilaku pamer kekayaan. Sebagian pengguna menggunakan media sosial untuk membagikan 

perkembangan usaha, hasil kerja keras, prestasi akademik, maupun pengalaman yang dianggap 

mampu memberikan motivasi kepada pengguna lain. Namun demikian, terdapat pula pengguna 

yang lebih menonjolkan simbol-simbol material sebagai sarana memperoleh perhatian dan 

validasi sosial. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa makna flexing dipengaruhi oleh tujuan, 

pengalaman, dan latar belakang masing-masing individu. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian terkini yang menjelaskan bahwa media 

sosial telah menjadi ruang pembentukan identitas digital melalui proses representasi visual dan 

narasi. Identitas yang dibangun melalui media sosial tidak selalu menggambarkan keseluruhan 

kehidupan individu, tetapi lebih banyak menampilkan aspek-aspek yang dianggap mampu 

menghasilkan kesan positif dan memperoleh pengakuan dari lingkungan sosial. Dengan 

demikian, praktik flexing merupakan bagian dari dinamika komunikasi digital yang 

berkembang seiring meningkatnya penggunaan media sosial dalam kehidupan masyarakat 

modern. 

Penelitian ini memberikan gambaran bahwa fenomena flexing pada masyarakat urban 

di Dusun Petung tidak hanya berkaitan dengan konsumsi materi, tetapi juga mencerminkan 

perubahan cara masyarakat membangun identitas sosial pada era digital. Media sosial menjadi 

ruang representasi yang memungkinkan setiap individu menyampaikan makna mengenai 

dirinya melalui berbagai simbol yang dipublikasikan kepada masyarakat luas 

 

Kebaruan Penelitian (Novelty) 

Penelitian ini memiliki kebaruan dibandingkan penelitian terdahulu karena 

menggunakan observasi non-partisipatif terhadap unggahan media sosial sebagai sumber data 

utama tanpa melakukan wawancara secara langsung dengan informan. Pendekatan tersebut 

memberikan gambaran mengenai praktik flexing berdasarkan perilaku digital yang ditampilkan 

secara alami oleh pengguna media sosial sehingga data yang diperoleh lebih mencerminkan 

aktivitas representasi yang terjadi di ruang digital. 

Selain itu, penelitian ini dilakukan pada masyarakat urban di Dusun Petung, Kecamatan 

Saradan, sehingga memberikan perspektif baru bahwa fenomena flexing tidak hanya 

berkembang pada masyarakat perkotaan, selebritas, maupun content creator, tetapi juga telah 
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menjadi bagian dari kehidupan masyarakat lokal yang aktif menggunakan media sosial. Hasil 

penelitian ini memperluas kajian mengenai representasi status sosial di era digital serta 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu Bimbingan dan Konseling, khususnya 

dalam memahami perilaku sosial masyarakat di lingkungan digital. 

  

SIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa praktik flexing pada masyarakat 

urban pengguna media sosial di Dusun Petung, Kecamatan Saradan, diwujudkan melalui 

berbagai bentuk representasi digital berupa unggahan mengenai kepemilikan barang, gaya 

hidup, aktivitas usaha, serta pencapaian pribadi. Berbagai bentuk unggahan tersebut digunakan 

sebagai media untuk membangun identitas digital sekaligus merepresentasikan status sosial 

kepada pengguna media sosial lainnya. Praktik flexing dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara 

lain kebutuhan memperoleh pengakuan sosial, keinginan membangun citra diri, perkembangan 

budaya digital, serta karakteristik media sosial yang memberikan ruang bagi setiap individu 

untuk menampilkan berbagai aspek kehidupannya. Dalam konteks penelitian ini, flexing tidak 

selalu dimaknai sebagai perilaku memamerkan kekayaan, tetapi juga sebagai bentuk 

komunikasi simbolik yang digunakan individu untuk menyampaikan identitas, pengalaman, dan 

pencapaian yang dimiliki. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial telah mengalami transformasi fungsi 

dari sekadar media komunikasi menjadi ruang representasi sosial. Simbol-simbol yang 

ditampilkan melalui unggahan digital membentuk makna tertentu yang kemudian dipahami 

masyarakat sebagai indikator identitas maupun status sosial seseorang. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap fenomena flexing perlu dilakukan secara komprehensif dengan 

mempertimbangkan pengalaman subjektif individu, konteks sosial, serta budaya digital yang 

berkembang di masyarakat. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu Bimbingan dan Konseling, khususnya dalam memahami perilaku sosial 

masyarakat pada era digital. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang mengkaji representasi sosial, budaya digital, perilaku pengguna media sosial, 

maupun fenomena flexing dengan pendekatan dan konteks yang berbeda  
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